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Artinya :

"Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hahyala@ang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, qégtap) melaksanakan shalat,
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pec)ati kepada Allah. Maka
mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yangapahpetunjuk.

(Qs. At Taubah:18).

! Departemen Agama RAl Quran Dan TerjemahannyéBandung: PT Syamil Cipta
Media), him. 189.
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ABSTRAK

Herri Nugroho. Upaya takmir masjid Jami’ Karangkajedalam
memaksimalkan masjid sebagai pusat pendidikan Igialimgkungan masyarakat
Karangkajen Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: JunuBandidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalij&d,0.

Latar belakang penelitian ini bahwa masih banyakjithasang digunakan
sebagai tempat ibadah saja, sehingga pergeserasi fumsjid menyebabkan
pemahaman yang keliru di benak kaum muslimin, seddeal tugas takmir
menjadi pemakmur masjid dengan melalui beberap#tegmya, yaitu meliputi
kegiatan ibadah, kegiatan keagamaan, kegiatan gikadi dan kegiatan sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap upayarapapa saja yang telah
dilakukan oleh takmir masjid Jami’dalam memaksiraalknasjid sebagai pusat
pendidikan Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif lka#if, pengumpulan data
dilakukan dengan metode interview, observasi dakumentasi, di dalam
penelitian ini peneliti menggunakan pendekatanotogi agama untuk melakukan
analisis data yang didapat dari perilaku keagameeny sedang menggejala di
masjid dan di masyarakat Karangkajen sekitar maBptheriksaan keabsahan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasitty dengan menggunakan
sumber ganda dan metode ganda.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan upay& dilakukan oleh
takmir masjid Jami’ di dalam memaksimalkan masgthagyai pusat pendidikan
Islam secara tidak langsung mampu mempengaruhomesasyarakat terhadap
kegiatan di masjid serta mampu mendekatkan masylark& masjid Jami’,
pengaruh-pengaruh yang muncul di dalam masyarakegngkajen sekitar masjid
bersifat pelan namun pasti, tetapi masih banyakh@blang harus diperhatikan
dalam pemaksimalan masjid khsususnya yang ditujldegrada remaja di sekitar
masjid, namun dari upaya yang telah dilakukan @igfak takmir masjid dalam
mengatasi masalah ini sudah mampu menunjukanteksismasjid serta takmir
masjid di dalam mempertahankan nilai-nilai agamdanis di lingkungan
masyarakat Karangkajen.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masjid bagi umat Islam merupakan tempat pusat aelgabiatan,
masjid bukan saja sebagai pusat ibadah khusustisshaftat dan i'tikaf,
tetapi masjid merupakan pusat kebudayaan dan maanvisjid merupakan
tempat dimana lahir kebudayaan Islam yang demikiaya dan berkah.
Kejayaan umat Islam yang telah tertulis di dalamHdaran-lembaran sejarah
peradaban Islam tidak bisa dilepaskan dengan adpryses pendidikan
Islam yang dilakukan di dalam mas;jid.

Pada dasarnya keberadaan masjid tidak bisa dilapaskari
perkembangan pendidikan Islam, karena awal mulaig#@n Islam ini,
berawal dan berkembang dari masjid. Dan pendidikamgyberawal dari
masjid sebenarnya sudah dipraktikan langsung sdidantohkan oleh
baginda Rasulullah SAW, di mana beliau tidak hangapdéran sebagai
seorang Nabi saja yang menyampaikan wahyu-wahyu dadah ABWT.
Namun beliau juga mampu memposisikan diri atau lbarpesebagai seorang
pendidik yang handal dan mampu menggunakan saraasidmsecara
maksimal sebagai tempat untuk pendidikan Islami jp@@ sahabatnya.

Fungsi masjid sebagai tempat pendidikan tampakalgd satu fungsi

yang sulit ditolak. Bagaimana tidak? Masjid telagudakan sebagai tempat

! Sofyan Safri HarahapManajemen Masiid (Yogyakarta:PT Dhana Bhakti Prima
Yasa, 1996), him. 5.



pendidikan sejak berabad-abad awal perkembangan Halslan. Hingga
kini budaya ta’lim yang dilakukan di masjid masildah ditemuf:

Sebagaimana yang dikatakan oleh Zakiah Drajat yakgfild dari
Syalabi dalam bukunyé&ejarah Pendidikan Islam”la menjelaskan bahwa
sejarah Pendidikan Islam sangat erat pertalianeygah masjid. Karena itu
apabila kita membicarakan masjid berarti kita jugambicarakan suatu
lembaga yang dipandang sebagai tempat yang asai menyiarkan ilmu
pengetahuan dan kebudayaan Islam. Lingkaran-liagkgrelajaran telah
diadakan di masjid semenjak masjid didirikan daadean ini berlangsung
bertahun-tahun dengan tidak putus-putusnya digeNegeri Island.

Pengenalan pendidikan yang dilakukan di masjidupetan cara
yang efektif untuk menanamkan rasa cinta dan miintdéirhadap masjid
kepada jiwa kaum muslimin. Sehingga apa yang didalpatseorang muslim
tentang pengalamannya dan pemahamannya terhadag dsget terbiaskan
dan diaplikasikan di tempat mereka tinggal (madiatia

Namun apa yang terjadi apabila kita lihat di madyarapada
umumnya dan khususnya di masyarakat Karangkajen akagia. Mungkin
kita akan tercengang dengan kurangnya kontribusiaj@ sebagai jamaah
yang aktif dalam mengikuti segala kegiatan pendidilslam yang diadakan
di Masjid. Biasanya kita hanya akan menemukan jar@@aah yang sudah

lansia (lanjut usia). Maka dengan keadaan ini, kedsan masjid Jam’’

2 A.Bachrun Rifa’i dan Moch.FakhrurojManajemen masjid, Mengoptimalkan fungsi
sosial-ekonomi masjigBandung: Benang Merah Press, 2005), him. 58-59.

% Zakiah Daradjat, dkkllmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004),
him. 75.



Karangkajen sebagai salah satu pusat pendidikaam Isli masyarakat
setidaknya mampu memberikan warna tersendiri bagkep#angan
pendidikan Islam di masyarakat Karangkajen.

Adapun kemampuan serta perkembangan masjid jugatuisan oleh
orang-orang yang berada di dalam keorganisasiajiditassebut. Maka dari
permasalahan kurangnya pemaksimalan sarana masjithgkinkan akan
berdampak pada pemahaman kaum muslimin terhadagsifWlan peran
masjid yang keliru. Sehingga kita bisa melihat disnkondisi masjid yang
sebagian besar berada di lingkungan masyarakaty&itg keberadaannya
dimarjinalkan dan sepi dari proses pendidikan Isttan kegiatan-kegiatan
yang lainnya.

Namun bagaimanakah upaya takmir masjid dalam memaksin
peran masjid sebagai pusat pendidikan Islam diatetgngah masyarakat
yang keadaannya semakin komplek ini, sebagaimamg gi@ontohkan oleh
Rasulullah SAW terhadap pemanfaatan masjid sebajah satu sarana
pendidikan Islam dan pembinaan kepribadian pdraltsd pada masa lalu.

Maka dari topik permasalahan inilah peneliti mertsdarik untuk
meneliti keberadaan “Masjid Jami’ Karangkajen”. &alpakah peran serta
takmir masjid dalam memaksimalkan fungsi masjid ageb sarana
pendidikan agama Islam di tengah-tengah masyadhkatman modern. Hal
inilah yang dibahas di dalam skripsi peneliti deemgudul ‘Upaya Takmir
Masjid Jami’ Dalam Memaksimalkan Masjid Sebagas&uPendidikan

Islam Di Lingkungan Masyarakat Karangkajen Yogya&kart



Dengan demikian peneliti merasa tertarik dengarsép pendidikan
yang telah dipraktikan oleh Rasulullah Saw terhguta sahabat pada masa
lalu, di mana dari masjid, Rasulullah mampu memidembanusia-manusia
yang tahan uji dan berghiroh besar dalam menegakikaimilai Islam dalam
kehidupan pribadi dan di sekelilingnya, seperti Ui Khatab, Abu Bakar
Asydig, Usman Bin Affan dan Abdurahman Bin Auf serteaapsahabat yang
lainnya. Mereka itu adalah alumni-alumni masjid ydaelah didirikan oleh
Rasulullah SAW dengan landasan iman dan taqwa. Delats peniliti ingin
mengetahui upaya takmir Masjid Jami’ Karangkajengyékarta dalam
memaksimalkan peran masjid yang ada di lingkungaasyarakat

Karangkajen Yogyakarta sebagai pusat pendidikan adgsiam.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah bentuk program dan kegiatan masjidi’ Jamuk
memaksimalkan masjid sebagai pusat pendidikan tslam
2. Upaya-upaya apa yang telah dilakukan oleh takmirsjichadalam
memaksimalkan fungsi masjid sebagai Pusat pendidgtam ?
3. Bagaimanakah hasil yang dicapai terhadap upayaaupang telah
dilakukan oleh takmir masjid Jami’ untuk menjadikarasjid sebagai

pusat pendidikan Islam ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penulisiipsi ini
adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bentuk program dan kegiatan maggadi’
Karangkajen dalam memaksimalkan masjid sebagai pesalidikan
Islam.

b. Untuk mengetahui upaya-upaya apa yang telah ditakokeh pihak
takmir masjid dalam memaksimalkan peran masjid imjkiungan
masyarakat Karangkajen sebagai pusat pendidikam sl

c. Untuk mengetahui hasil yang dicapai dengan dilakmfarbeberapa

kegiatan pendidikan Islam di masjid Jami’ Karangkaj



2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi tegtabagaimana
memaksimalkan peran masjid di lingkungan masyarsédatigai pusat
pendidikan Islam. Sehingga bisa dijadikan tambah#ormasi bagi
para aktivis masjid.

b. Untuk memberi rangsangan dan daya tarik bagi pargysas masijid
yang lain dalam mengupayakan pemaksimalan perajidnsebagai
pusat pendidikan Islam.

c. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengatabigm yang
terkait dengan pemaksimalan peran masjid di dalamgkungan

masyarakat.

D. Kajian Pustaka
Dalam telaah pustaka ini terdapat beberapa skripsig ytelah
membahas tentang peran dan fungsi masjid, antama d&ripsi saudara
Samsul Arifin, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Rakul Tarbiyah,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakartenghn judul
"Pemanfaatan Masjid Al-Madinah Sebagai Sarana Pengegdn
Pendidikan Islam Bagi Siswa MTS Negeri Sleman Kotaalam penelitian
ini dia berkesimpulan bahwa pemanfaatan masjid Athlwteh meliputi shalat
dhuhur berjamaah, sholat dhuha, shalat jumat, nuekga hari hari besar

Islam, pelatihan perkelas paralel, pembinaan muoadkmm tilawah Al-Quran.



Kemudian skripsi dari saudara Dien Muhammad IsrBa@nsiska,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyahivdssitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan juddptimalisai Fungsi Masjid
Sebagai Sarana Pendidikan Remaja Di Masjid Mustagiéam Ukusuman,
Baciro, Gondokusuman Yogyakartddia menguraikan beberapa kesimpulan
dari penelitiannya terhadap masjid tersebut antara belum optimalnya
masjid karena adanya kesibukan dari takmir dan jeesehingga tidak ada
waktu untuk mengoptimalkan keberadaan masjid, ta@dnya komunikasi
yang baik antara takmir dengan remaja sehingga jeemeerasa tidak
diperlukan lagi di masjid. Hilangnya semangat rensayuk ke masjid karena
ada rasa ketidak sukaan kepada takmir masjid. Ad&egidukan remaja
sekolah, kuliah dan kerja karena tuntutan ekonamitérlena dengan media,
upaya yang telah dilakukan oleh takmir masjid unteitkaja adalah dengan
diadakan berbagai kegiatan yang langsung dipegbeigremaja, diadakan
pengajian remaja, dan pelatihan membaca Al-Quikaadaan remaja di
sekitar masjid baik dapat dilihat dengan merekingenelakukan sholat di

masjid.

E. Landasan Teori
1. Masjid Sebagai Tempat Ibadah

Masjid merupakan tempat sujud kepada Allah SWT, s¢rapalat dan
tempat beribadah. Di mana makna ibadah di dalammIsterupakan makna

yang luas berhubungan dengan segala aktivitas tedud yang ditujukan



untuk memperoleh ridha Allah SWT. Lima kali sehamai Islam dianjurkan
mengunjungi masjid guna melaksnakan shalat berjamddasjid juga
merupakan tempat yang paling banyak dikumandangkama Allah melalui
azan, igamah, tasbih, tahmid, tahlil, istigfar debrapan lain yang dianjurkan
dibaca di masjid sebagai bagian lafaz yang berkaiengan pengagungan
asma Allah SWT.
2. Masjid Sebagai Pusat Kebudayaan Umat

Dilihat dari segi harfiah, masjid merupakan tempadridadah,
perkataan masjid berasal dari bahasa amgadayang diberi awalannfa),
sehingga terbentuklah isim makan. Perubahan kata s#gada menjadi
masjiduyang berarti tempat sujud atau tempat meyembatn S\&/T>

Kebudayaan adalah cara berfikir dan cara merasey yeenyatakan
diri dalam seluruh segi kehidupan dari segolonganusia yang membentuk
kesatuan sosial, dalam suatu ruang dan suatu wadgirsegi kehidupan yang
merupakan bidang-bidang kebudayaan adalah so&@homi, politik, ilmu
pengetahuan dan teknik, kesenian dan filsafat gama®

Masjid merupakan pusat kebudayaan, jika masjid masifungsi
sebagai pusat segala kegiatan baik itu kegiataandalendidikan, sosial,
ekonomi, politik, kesenian dan agama. Dalam sejpethembangan agama
Islam masjid menjadi lembaga pertama yang didirilddeh Rasulullah,

keberadaan masjid pada masa awal permulaan Islampumyai banyak

4 Moh. E. AyoubManajemen Masjid(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hal.7.

® Sidi GazalbaMesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Is|gniakarta: Pustaka Al
Husna, 1989), hal. 117.

® Ibid, hal. 391.



fungsi, di mana Rasulullah memberikan fungsi kepadajid sebagai pusat
peribadatan dan pusat kemasyarakatan, dari masyarakg diatur tersebut
terbentuklah kebudayaan. Maka masjid secara t@agslng selain berfungsi
sebagai pusat ibadah juga berfungsi sebagai pebatiayaan IslarfiNamun
pada dasarnya terwujudnya masjid sebagai pusat &gaad Islam tidak bisa
terlepas dengan adanya program kegiatan dan masajeasjid yang baik.

Manajemen masjid merupakan cara untuk mencapaanuyang
ideal bagi keberadaan masjid yaitu mewujudkan makgaryang diridhai
Allah SWT melalui fungsi yang dapat disumbangkanbdaga masjid dengan
segala pendukungnya.

Peranan takmir masjid untuk memakmurkan masjid pekan
wujud dari kebaradaan manajemen yang baik, adapuotul peranan tersebut
terdapat di dalam program-program yang telah diskano melalui beberapa
kegiatan, yaitu meliputi:

a. Kegiatan Pembangunan

Bangunan masjid tetap harus dijaga dan dirawatrkebannya.
Penjagaan dan perawatan masjid dapat dilakukan adergara
perbaikan pada bagian-bagian yang rusak dan diarsi pada

bagian-bagian yang kotor.

" Ibid, hal. 395.
8 Sofyan Safri Harahapjanajemen Masjid(Yogyakarta:PT Dhana Bhakti Prima
Yasa, 1996), him. 28.



b. Kegiatan Ibadah
Kegiatan ibadah ini meliputi shalat berjamaah lwektu , shalat
juma’at dan shalat tarawih, kegiatan ibadah yang laieliputi
berdzikir, berdo’a, beri'tikaf, mengaji Al Quran, b#ak dan
bersedekah.
c. Kegiatan Keagamaan
Meliputi kegiatan pengajian rutin yang bersifat &hs ataupun
umum, peringatan-peringatan hari besar Islam, ledksusus
keagamaan dan bimbingan dan penyuluhan keagamaan.
d. Kegiatan Pendidikan
Meliputi pendidikan formal dan informal. secararfial misalnya
didirikan sekolah dan madrasah, sedangkan secdoamal bisa
dilakukan dalam bentuk pendidikan pesantren kilamBRdhan,
pelatihan remaja Islam, kursus bahasa dan kes&nian.
Masjid dan Pendidikan Islam
Dalam Islam, masjid merupakan salah satu dari sek&myak
unsur penting dalam pendidikan. Masjid adalah tenbgsibadah, juga
tempat berlangsungnya proses pendidikaGampai sekarang, masjid
masih menjalankan fungsi khususnya dalam memberg@mdidikan
keislaman kepada anak-anak di seluruh lapisan mastalslam. Semua
itu masih mengakar erat dalam kehidupan kaum muslikarena sejarah

pendidikan Islam bagi generasi-generasi terdahahgat erat kaitannya

56.

° Moh. E. AyoubManajemen Masjid(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hal.73-74.
19 Fuhaim MustafaManhaj Pendidikan Anak MusliniJakarta: Mustagim,2004), him.
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dengan masjid. Di dalamnya dilaksanakan berbag&empean pengajian
dan proses mengajar agama. Aktifitas tersebut bEtiangsung sepanjang
masa, sehingga lambat laun masjid berperan selpagat kebudayaan
bagi kaum dewasa dan anak-anak mustim.

Masjid mempunyai fungsi sebagai alat yang memberikakal
pendidikan Islam kepada kaum dewasa dan anak-anaknmuli mana
masjid menjadi pusat dari pendidikan Islam, ketikeasjid mampu
mengadopsi dan menampung sebanyak mungkin kegigtamg
mengarahkan kaum dewasa dan remaja muslim menujlad&ep
pemahaman Islam yang utuh dan berbudi pekerti jamg *?

Masjid pada dasarnya merupakan sarana dan pusditi@n akal
dan jiwa kaum muslimin, agar kaum muslimin siap gaongi lautan
kehidupan. Artinya pendidikan-pendidikan non forrbéda dilakukan di
masjid. Cakupan pendidikan non formal jauh lebihslwari sekedar
format kelembagaan dalam proses belajar mengajaardan Rasulullah,
masjid menjadi tempat berkompetisi dalam arti jfogiiada waktu itu
belum dikenal yang namanya sekolah dan univergi@sun dari masjid
itu Rasulullah melakukan pengembangan ilmu pengatahkhususnya
ilmu agama dan menjadikan masjid sebagai tempasgferaof knowledge

dari Rasulullah kepada para sahdbat.

! Ibid, him. 57.
'2 Sidi GazalbaMesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Is|gmakarta: Pustaka Al
Husna, 1989), hal. 386.

3 Mohammad E. Ayubylanajemen Masjid(Jakarta: Gema Insani Pers, 2001), him.
87.
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Keberadaan masjid pada hakikatnya tidak bisa |ejpaisadanya
proses kependidikan Islam, di mana masjid hanyaupad&an pusat dari
pendidikan Islam di masyarakat yang bertujuan merotesuatu individu
yang berbudi pekerti luhur berdasar nilai-nilai afel sedangkan
pendidikan Islam merupakan proses pengarahan mpbgdgan manusia
pada sisi jasmani, akal, bahasa, tingkah laku deag&maan yang
diarahkan menuju pada kesempurn&an.

Sosiologi Agama

Sosiologi agama adalah suatu cabang dari sosialmgim yang
mempelajari masyarakat agama secara sosiologis gueacapai
keterangan-keterangan-keterangan ilmiah yang p#esti kepentingan
masyarakat agama itu sendiri dan masyarakat ludes yaumnya>

Penelitian sosiologi agama pada dasarnya adalatelien
tentang agama yang mempergunakan pendekatan ilsml $sosiologi).
Dalam kaitan berbagai persoalan yang terdapat déamsosial dilihat
secara seksama dalam hubungannya dengan &§ama.

Penelitian sosiologi agama sebagai penelitian Hmiaarus memenuhi
karakteristik ilmiah, yaitu:

a. Didasarkan pada analisis yang empiris.

b. Memenuhi syarat verifikasi dan falslfikasi.

c. Memenuhi syarat konsistensi logis.

46.

* Moh. Rogib, IImu Pendidikan Islam, (Yogyakarta:i8K2009), him. 17.
!> Dadang Kahmadsosiologi AgamaBandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002), him.

16 Abuddin NataMetodologi Studi Islam(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2004),

him. 401.
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d. Mempunyai karakteristik interkomunikatif.

Di samping itu, metode sosiologi agama mempunyeiktaristik
tersendiri dalam memahami sasaran kajiannya, gatbagai berikut :

a. Agama adalah fenomena yang terjadi dalam subjekusia serta
terungkapkan dalam tanda dan simbol. Oleh karena pigulu
kecermatan dari peneliti untuk bisa memilah dan gkategorikan
mana simbol dan tanda yang masuk sistem kepercagaanapakah
fenomena tertentu dikategorikan sebagai fenomersakeaan dan
apakah fenomena tertentu dikategorikan suatu gépdgamaan atau
gejala yang lain. Memahami suatu gejala keagamdak bisa hanya
melihat gerakan-gerakan tertentu, tetapi juga hdmmengerti gerakan
itu dengan memahami kata-kata dan maksud-maksugekiku.
berdasarkan itu, maka dapat disimpulkan bahwa sgatakan itu
merupakan fenomena keagamaan.

b. Fakta religius, bersifat subyektif. la merupakaadaan mental manusia
religius dalam melihat dan menginterpretasi hal-teatentu. Bagi
seorang peneliti, fakta religius itu bisa bersiflyektif dengan cara
membiarkan fakta berbicara untuk dirinya. Seonaageliti harus bisa
menempatkan suatu gejala keagamaan menjadi fakigadecara
memahami bahwa manusia religius memberikan penil&iggius yang

mempengaruhi tindakan-tindakannya dan perilakulbngdnwa mereka

YDadang KahmadSosiologi Agama( Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002), him.
112-113.



menerima norma-norma dan aturan-aturan dalam uagkkeyakinan
religius mereka.

c. Pemahaman makna fenomena agama diperoleh meka@ahaman
ungkapan-ungkapan keagamaan. Ungkapan-ungkapan arkaag
meliputi kata-kata, tanda-tanda, tingkah laku yaslgpresif. dari
ungkapan-ungkapan tersebut, peneliti bisa menaghkiapan-pikiran
keagamaan orang dan hanya dengan jalan menyelalaiumempati
dan pengalaman keagamaan peneliti seorang pena&mpu
memamhami pemikiran dan makna keagamaan orang lain.

d. Pemahaman suatu fenomena religius meliputi empahadap
pengalaman, pemikiran, emosi, dan ide-ide orang yaemeluk suatu
agama. Empati adalah usaha untuk memahami perta#ng lain
beradasarkan pengalaman dan perilaku dirinya sendir

e. Fakta-fakta keagamaan adalah fakta psikis daiugp Karena itu,
sangat sulit diukur oleh kuantifikasi pengukurasikfidan penjumlahan.
Maka cara yang tepat dalam penelitian soiologi agadalah penelitian
kualitatif dengan cara pemahaman tingkah laku otsrggama untuk
menangkap fakta lebih dalam dan intensionalitas data religius
orang lain yang meruapakan ekspresi dari pengalamigius dan
iman yang lebih dalarif

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan salain gendekatan

dari sosiologi agama yaitu pendekatan fungsionalm@na pendekatan

8 Dadang KahmadSosiologi Agama(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002),
him. 113-114.
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fungsional diartikan sebagai analisis gejala sodah kultural. Dalam
fungsionalisme masyarkat dipahami sebagai sebusbnsiyeng terdiri
dari berbagai bagian yang berkaitan satu samar@sing-masing bagian
tidak bisa dipahami secara terisolasi dari sistesekiruhan. Perubahan
dalam bagian-bagian dari sistem serta menuntutyad&worganisasi sistem
secara keseluruhan. Perkembangan fungsionalisrasatkhn pada model
sistem organik yang ditemukan pada model sistemanikg yang
ditemukan dalam biologi. Dalam menganalisis sisterosias,
fungsionalisme lebih menekankan tiga unsur pengiagy :

a. Hubungan-hubungan umum dari berbagai bagian sistem.

b. Situasi normal atau situasi keseimbangan, sej@agah kondisi normal
atau sehat dalam tubuh manusia.

c. Cara semua bagian dari sistem melakukan reorgarakan membawa

kembali sistem ke situasi normial.

9 Dadang KahmadSosiologi Agama( Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002),
him. 56.



F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian Lapangan

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yammggunakan
data kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitiamganenghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani a@ra sumber, perilaku
yang dapat diamati dan fenomena-fenomena yang rhusehingga
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penaldefinisi
suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentb)hlbanyak meneliti dalam
kehidupan sehari-hafl. Maka dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan etnografi.

2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan di dalam prespektif keilmuanndadanelitian

ini adalah pendekatan sosiologi agama. Pada dasawsiologi agama

bukan mengkaji benar atau salahnya suatu ajaranaadatapi yang dikaji

% Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya,
2004), him. 13
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adalah bagaimana agama tersebut dihayati dan diamaloleh
pemeluknyz’

Di dalam sosiologi agama dapat dirumuskan secaia debagai
suatu studi tentang interrelasi antara agama dayarekat dalam bentuk-
bentuk yang terjadi antar keduanya. Interrelasi berupa dorongan,
gagasan, kegiatan-kegiatan berupa pengajian-pangdfin kelembagaan
agama dalam bentuk ketakmiran masjid yang mempehgadan
sebaliknya juga dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatesmal, organisasi dan
stratifikasi sosial. Jadi sosiologi agama bertugasyelidiki tata cara
masyarakat, kebudayaan dan pribadi-pribadi memahpamgama

sebagaimana agama itu mempengaruhi masyarakat.

3. Metode Penentuan Obyek dan Subyek Penelitian

Pada penelitian ini yang dijadikan obyek penelitiaalah
keorganisasian takmir beserta upaya yang telalkulkiémnya, sedangkan
untuk Sumber data dalam penelitian ini adalah sklgyenana data dapat
diperoleh® Yang dijadikan subyek penelitian ini meliputi:

a. Ketua takmir masjid Jami’ karangKajen Yogyakarta

b. Sekertaris takmir masjid Jami’ KarangKajen Yogyakart

402.

100.

2L Abudin NataMetodologi Studi Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him.
22 Adeng Muchtar Ghazalilmu Studi Agama(Bandung:CV. Pustaka Setia, 2005), him.

2 Suharsimi Arikuntp Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktékakarta:

Rineka Cipta, 1998), him. 4.
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c. Perwakilan jamaah masjid Jami’ KarangKajen Ydégye yang
berjumlah 5 orang responden.

4. Metode Pengumpulan Data

a. Metode wawancara mendalam

Wawancara mendalam adalah percakapan dengan maksud
tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihakuypewawancara
yang mengajukan pertanyaan dan orang yang diwawangarg
memberikan jawaban atas pertanyaafitu.

Digunakannya metode tersebut dalam penelitian intulu
mengungkap keadaan kegiatan-kegiatan yang dilakdkanasjid dan
keadaan jamaah masjid Jami’ Karangkajen, sertapgan-pertanyaan
yang telah disusun diajukan kepada perwakilan jamesaty menjadi
salah satu jamaah masjid untuk mengetahui tingleatktkan serta
kepedulian jamaah terhadap kemakmuran masjid janilingkungan
masyarakat Karangkajen Yogyakarta. Selain itu waasmncjuga
dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai apdsri takmir
masjid, serta sekertaris takmir masjid Jami’ Y ogréek.

Adapun dalam pelaksanaannya peneliti menggunakaramease
bebas dan terpimpin, artinya dalam melaksanakan weava,
pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakanbgsar

tentang hal-hal yang akan ditanyakan.

#Deddy MulyanaMetode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu ikanikasi dan
llImu Sosial Lainnya(Bandung: Rosda Karya, 2001), him. 181.
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b. Metode Observasi
Metode observasi diartikan sebagai pengalaman danapatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak phgek penelitian.
Metode observasi ini dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Metode observasi langsung
Observasi langsung ini merupakan metode yang perigama
dan pencatatan yang dilakukan terhadap obyek giaeterjadi atau
berlangsungnya peristiwa, sehingga observer bdradeama obyek
yang sedang diselidiki. Adapun yang peneliti lakukdalam
observasi langsung ini meliputi pengamatan-pengaménomena
keagamaan yang sedang menggejala di masjid dakithrsmasjid.
2) Metode observasi tidak langsung
Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengaryeatg
dilakukan tidak pada saat berlangsungnya sebualktiper yang
diselidiki, misalnya peristiwa tersebut diamati edel film,
rangkaian slide dan rangkaian fétddapun yang peneliti lakukan
dalam observasi tidak langsung meliputi pengumpulata yang
berupa foto, dan Majalah masjid.
Dalam penelitian ini metode observasi digunakanulunt
mendapatkan data yang mudah diamati secara langseperti
keadaan masjid, keadaan masyarakat di sekitar dndsggiatan-

kegiatan yang dilakukan di masjid.

% Amirul Hadi dan HaryonoMetodologi Penelitian Pendidikan, ZBandung: CV
Pustaka Setia, 1998), him. 129.
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c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan datalune
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalatikuchen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan siglyag
Dengan menggunakan metode ini dapat diketahui barbag
macam keterangan misalnya gambaran umum Masjid Bamsingkajen,
sejarah berdiri, sturktur organisasi, kegiatan-&gi yang diadakan,

sarana dan fasilitas yang dimiliki.

5. Triangulasi
Penulis dalam memeriksa keabsahan dan kefaliditadata,
menggunakan triangulasi data, yaitu teknik pemadksdata yang data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembatediaglap data itf/.
Triangulasi sendiri dibagi menjadi empat macam gab&ekhnik
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, pergad teori.
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan ndengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yangrdipk melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Haldapat dicapai dengan
jalan:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasemeara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depamudangan apa

yang dikatakannya secara pribadi.

% Suharsimi ArikuntoProsedur penelitian..him. 149.
%" Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian...him. 330.

2C



c. Membandingkan dengan apa yang dikatakannyanseypwaktu.
d. Membandingkan keadaan perspektif seseorang ddreghagai pendapat
dan pandangan orang.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suakuntien yang
berkaitan.
triangulasi. Dengan metode ini terdapat dua gjrystu:
1) Derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian bedetakhnik
pengumpulan data.
2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumbeledgtn metode
yang sama.

Triangulasi peneliti atau pengamat untuk keperlymmgecekan
kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan y&inmembantu
mengurangi kemencengan dalam pengumpulan data.

Triangulasi dengan teori, adalah fakta tertentaktidapat diperiksa
derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianguléekhnik

sumber.
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6. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan damgunékan
data ke dalam pola-pola, kategori dan satuan urdésar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis dafgerti yang di
kandung oleh data tersebut.

Tekhnik analisis data dipakai setelah data seld#gaimpulkan,
dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa samj&rhasil
menyimpulkan kebenaran yang dapat dipakai untukjamexip persoalan
yang digunakan dalam penelitian.

Adapun analisa yang digunakan adalah metode dea$kauimlitik
yaitu, setelah semua data yang diperlukan telakurigoul kemudian
disusun dan diklasifikasikan, selanjutnya dianslidan diintepretasikan
dengan kata-kata sedemikian rupa untuk menggantbaokgek-obyek
penelitian di saat penelitian dilakukan, sehinggpad diambil kesimpulan
proporsional dan logis.

Dalam melakukan metode analisis di atas digunakagaie pola
berfikir yaitu induktif, yaitu metode berfikir yang berangkat dari fakta-
fakta/peristiwa-peristiwa khusus tersebut ditaeralisasi yang memiliki
sifat umunt® Metode ini digunakan untuk menganalisa data yaperdleh

dari obyek dilapangan, kemudian dihubungkan demgam yang relevan.

8 Sutrisno HadiMetodologi Riset 2(Yogyakarta: Andi Offset, 1987), him. 42.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disini adalah suatu susat@an aturan-
aturan pembahasan yang ada dalam skripsi. Sknipt&rdiri dari empat bab.
Sistematika dari pembahasan ini sebelum memasukipbstama didahului
dengan hal-hal yang bersifat formal yaitu: halanmiaaul, halaman surat
pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halpe@gesahan, halaman
motto, halaman persembahan, halaman kata penghataman abstrak, dan
daftar isi.

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi: ldiatakang
masalah, disini akan dibahas mengenai gambaraarsilstari permasalahan
penelitian berkaitan dengan keadaan masjid yanglereng tidak sesuai
dengan yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. Rumusaasatah,
berdasarkan uraian dan latar belakang masalah kamutibuat rumusan
masalah sebagai acuan dalam menentukan metodetipanélujuan dan
kegunaan penelitian, disini akan dijelaskan tentangian penelitian
berdasarkan permasalahan yang ada. Kegunaan m@ndditrisi tentang
kontribusi yang dihasilkan dari penelitian skripsng bersifat teoritik,
akademis dan praktis. kajian pustaka, pada dasamnyak menunjukan
bahwa penelitian ini belum dikaji atau berbeda darsgbelumnya dan untuk
menentukan landasan teori dalam penelitian. Mepagtelitian, menjelaskan
tentang macam penelitian, pendekatan penelitidnyesupenelitian, metode

pengumpulan data, dan analisis data yang digundkéam penelitian ini.



Sistematika pembahasan, menjelaskan uraian secasaéntang tahap-tahap
pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini.

Bab kedua membahas tentang uraian mengenai gambaram
Masjid Jami’ Karangkajen Yogyakarta, yang melipatak geografis, sejarah
berdirinya,struktur organisasi,jabatan dan tugassgeana dan fasilitas yang
dimiliki.

Bab ketiga berisi tentang upaya-upaya yang telédkukan oleh
Takmir Masjid Jami’ Yogyakarta untuk memaksimalkerasjid sebagai
tempat pendidikan Islam beserta analisis datarngrttasil upaya-upaya yang
telah dilakukan terhadap tingkat keaktifan jamaaitam melaksanakan
ibadah dan kegiatan-kegiatan lainnya di masjid.

Bab keempat merupakan simpulan dari hasil penelisaran-saran

dan penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan:
Beradasarkan hasil penelitian yang dilaksanakavadijid Jami’
Karangkajen Yogyakarta dapat ditarik beberapa kedemp sebagai berikut:

1. Bentuk program dan kegiatan yang telah dilakukiem cakmir Masjid
Jami’ Karangkajen dalam memaksimalkan fungsi masgtlagai pusat
pendidikan Islam, meliputi:

a. Kegiatan Ibadah.
b. Kegiatan Keagamaan.
c. Kegiatan Pendidikan.
d. Kegiatan Sosial.

2. Upaya yang telah dilakukan oleh takmir masjid Jamd@rangkajen
Yogyakarta dalam memaksimalkan masjid sebagai ppsadidikan
Islam, meliputi:

a. Pemberian fasilitas kepada jamaah atau lembaga yaimg ingin
mengadakan kegiatan di masjid.

b. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pendidikan Lslam

c. Menjalin hubungan/relasi dengan lembaga pendidikahasa Arab

MADIA untuk menyeleggarakan pendidikan di masjid.
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3. Hasil yang dicapai dengan adanya penyelenggaragraté&e-kegiatan
pendidikan Islam lewat pengajian-pengajian yang akad secara
sistematis dan berkelanjutan, meliputi:

a. Secara tidak langsung mampu memberikan pengarud@p keaktifan
jamaah yang datang ke masjid, karena respon m&syararhadap
masjid bertambah ketika masjid mampu memberikan Yeahg
bermanfaat bagi masyarakat sekitar dalam menanaméan
mempertahankan nilai-nilai Islam di tengah-tengasyarakat.

b. Bertambahnya jamaah aktif yang datang ke masjick haituk
melakukan shalat berjamaah dan mengikuti kegiatmiakan
pengajian. Sehingga rasa kepedulian jamaah kepadgidnsemakin

besar.

B. Saran-Saran
Beradasarkan upaya-upaya yang telah dilakukan ddédmir
masjid jami’ serta keefektifitasan terhadap progesndekatan masyarakat
kepada masjid, peniliti bermaksud memberikan bglaersaran, sebagai
berikut:
1. Pendidikan tanpa adanya sarana pendukung lainng&a rpendidikan
tersebut tidak akan mampu berjalan dengan efeki#ka pentingnya
sarana perpustakaan yang harus dihidupkan kenksaditensinya, mulai

dari pengadaan buku-bukunya dan administrasinyangga masyarakat



mudah kembali mengakses informasi melalui buku-bykng telah
disediakan.

2. Administrasi di dalam masjid juga harus diperhatikantuk mengetahui
kemajuan dan perkembangan yang telah dicapai tphgmtogram-
program yang telah direncanakan.

3. Perlu ditingkatkan kembali pendidikan Islam yandchdisuskan bagi
remaja dan anak-anak disekitar masjid, karena eemmegrupakan para
meter bagi baik tidaknya perkembangan masjid kealekalau remaja
nya baik, mungkin masjid dalam beberapa tahun kmmlguga akan
mengalami perkembangan yang baik juga, namun kamaja sudah
tidak lagi peduli kepada masjid, dimungkinkan kemakan masjid tidak
akan pernah terjadi kembali, dan akhirnya kemakmuraasjid

Jami’Karangkajen tinggal menjadi kenangan.

C. Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah membarika
kemudahan dan rahmatnya sehingga skripsi ini eseljii selesaikan pada
waktunya, Shalawat dan juga salam semoga sela@urédr kepada junjungan
Nabi Muhammad Saw, yang telah memberikan suri damayang baik bagi
seluruh makhluk Allah SWT, Nabi Muhammad Saw merapadatu-satunya
sosok Nabi yang telah mengajarkan dan memberikatolcd@pada umatnya
untuk tidak melepaskan pendidikan dengan keberadaasjid, namun

peneliti yakin dalam penelitian ini banyak kekuranglan kesalahan, peneliti
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juga hanya bisa berharap supaya ada penelitiariigeméain yang bersedia
menindak lanjuti penelitian ini, peneliti berhatagsil dari penelitian skripsi
ini dapat bermanfaat bagi semua pihak terutamamiadgpendidikan.

Peneliti juga mengucapkan terimakasih yang seli@ssarnya kepada
Drs. Mujahid M.Ag. atas bimbingan dan bantuan baruge-ide yang
cemerlang yang telah diberikan kepada penelitn ganeliti ucapkan
terimakasih kepada seluruh pihak yang terkait denganelitian ini, semoga
Allah menjadikan seluruh bantuan yang telah diaerikepada peneliti

menjadi amal sholeh kelak di akhirat, Amin.
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INSTRUMEN PENELITIAN

a.

Ketua Takmir Masjid Jami’ Karang kajen :
Upaya apa yang telah bapak lakukan untuk memaksamdlingsi masjid?
Sebagai ketua takmir,bagaimana cara bapak untukekatkan masyarakat
kepada mas;jid?
Apa bentuk real dari upaya-upaya yang dilakukah bbpak selaku ketua
takmir dalam memaksimalkan peran masjid sebaganagrendidikan Islam?
Apakah ada usaha bapak,untuk menjalin kerja samgaddembaga
pendidikan keagamaan guna memaksimalkan perandhsatjagai sarana
pendidikan Islam?
Apa saja kendala yang dialami dalam kaitannya dengaya
memaksimalkan peran masjid sebagai sarana pendilfilean di lingkungan
masyarakat karang kajen?
Bagaimanakah pengaruh dari kegaiatan-kegiatan gi&adiIslam yang telah
diadakan di masjid terhadap tingkat keaktifan jam@aam hal ibadah dan
kegiatan-kegiatan yang lainnya?
Bagaimanakah efektifitas upaya-upaya memaksimaglkaan masjid yang
telah bapak lakukan dalam mempengaruhi masyarakak lebih dekat

terhadap mas;jid?



h.

Apakah upaya yang telah dilakukan oleh pihak taknasjid mampu
mendorong jamaah untuk rajin datang ke masjid batkk beribadah ataupun

untuk ikut kegiatan-kegiatan yang dilakukan di nus)

[I. Sekertaris Takmir Masjid Jami’ Karang Kajen

a.

b.

Upaya apa yang telah bapak lakukan untuk memaksan fungsi mas;jid?
Sebagai sekertaris ketua takmir,bagaimana car&haypak mendekatkan
masyarakat kepada masjid?

Apa bentuk real dari upaya-upaya yang dilakukah blpak selaku sekertaris
takmir dalam memaksimalkan peran masjid sebaganagrendidikan Islam?
Apakah ada usaha bapak,untuk menjalin kerja samgath lembaga
pendidikan keagamaan guna memaksimalkan peranchsakjagai sarana
pendidikan Islam?

Apa saja kendala yang dialami dalam kaitannya dengaya
memaksimalkan peran masjid sebagai sarana penditfilkem di lingkungan
masyarakat karang kajen?

Bagaimanakah pengaruh dari kegaiatan-kegiatan gi&adilslam yang telah
diadakan di masjid terhadap tingkat keaktifan jam@aam hal ibadah dan

kegiatan-kegiatan yang lainnya?



g. Bagaimanakah efektifitas upaya-upaya memaksimaglkaan masjid yang
telah bapak lakukan dalam mempengaruhi masyarakak lebih dekat
terhadap mas;jid?

h. Apakah upaya yang telah dilakukan oleh pihak taknasjid mampu
mendorong jamaah untuk rajin datang ke masjid batlkk beribadah ataupun

untuk ikut kegiatan-kegiatan yang dilakukan di nusj



M. Perwakilan Jamaah Masjid Jami’ Karang Kajen

a. Apakah dengan diadakannya kegaiatan-kegaiatanbemga pendidikan kelslaman
mampu lebih mendekatkan masyarakat kepada mas;jid?

b. Bagaimanakah keaktifan jamaah masjid dalam beribdda mengikuti segala
kegiatan pendidikan kelslaman yang dilakukan dijitias

c. Bagaimanakah pengaruh upaya yang telah dilakulempmhak takmir terhadap
banyaknya jamaah yang datang ke mas;jid?

d. Apakah masjid jami’ karang kajen sudah berfungsasee maksimal sebagai sarana

ibadah dan sarana pendidikan Islam selama ini?



Catatan Lapangan : 1
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 9 Februari 2010
Jam :13.00 - 14.35
Lokasi . Perpustakaan Masjid Jam/’
Sumber Data : Bapak. Yusuf

Informan adalah salah satu jamaah masjid jami’ Kglajen Yogyakarta.
Pertanyaan yang ditanyakan menyangkut diadakaregyatin-kegiatan yang berupa
pendidikan Islam, apakah mampu lebih mendekatkamsyarakat kepada
masjid,adalah Dengan diadakannya pendidikan diidhgang telah dilakukan secara
berkesinambungan dan tersistematis yang dilakukam takmir masjid secara tidak
langsung mampu mendekatkan dan mempengaruhi mkayaratuk datang ke
masjid, pertambahan jamaah yang terjadi di magjidlah diadakannya pendidikan
keislaman di masjid mengalami penambahan jamaaly g&tif ke masjid tetapi
penambahan itu bersifat lambat namun pasti,deng@mya pengajian-pengajian
yang telah diadakan oleh pihak takmir masjid tefmyaampu mempengaruhi hati
para jamaah masjid untuk selalu datang ke masjityna menurut bapak
Yusuf,jamaah karang kajen ini di satu sisi rajitada mengikuti berbagai macam
kegiatan di masjid seperti pengajian harian, miaggserta bulanan, menurut nara
sumber kedatangan jamaah pada pengajian umum yadgken satu bulan sekali
sampai mencapai 200-300 orang namun di lain sisagn yang beribadah sholat
lima waktu dengan banyaknya jamaah yang datanggfiangidak sebanding,dimana
ketika pengajian banyak yang hadir sedangkan kédikeaah sholat jamaah hanya
mencapai 5-6 shaaf untuk shaaf Ilaki-laki dan 2 fshaatuk jamaah
perempuan.dengan adanya pendidikan kelslaman ydagukhn secara tidak
langsung mampu mendekatkan jamaa’ah ke masjid namuk menjadikan jama’ah
tersebut menjadi jama’ah aktif masih belum bisa jadinalternative atau menjadi
sarana pendorong para jama'ah untuk menjadi janedti yang selalu giat
mengikuti segala kegiatan pendidikan keslslamanndangikuti sholat berjamaah di

masjid



Interpretasi Data :
Pengaruh dengan diadakannya pendidikan kelslamam ditakukan oleh takmir
masjid karang kajen baik itu berupa pengajian harisetelah sholat
shubuh,pengajian mingguan dan pengajian bulanarasédak langsung mampu
memberikan dan menanamkan nilai-nilai kelslamaralagamaah masjid karang
kajen,dan pengaruh tersebut tercermin dengan agamnambahan jamaah yang
sedikit tapi pasti untuk datang mengikuti pengapengajian dan sholat

berjmaah di mas;jid.



Catatan Lapangan : 2
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 9 Februari 2010
Jam :13.00 - 14.35
Lokasi . Perpustakaan Masjid Jam/’
Sumber Data : Bapak. Yusuf

Informan adalah salah satu jamaah masjid jami’ Kglajen Yogyakarta.
Pertanyaan yang ditanyakan menyangkut keaktifana’@m untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan seperti pengajian dan sholaata@h di masjid adalah Dalam
seminggu pengajian diadakan sebanyak 7 kali,di rkaaktifan jamaah dapat dilihat
dari penambahan dan semakin banyaknya jamaah ydaaggdimengikuti pengajian-
pengajian namun untuk jamaah yang datang ke masjidk melakukan ibadah
sholat berjamaah,masih memprihatinkan, karena ¢@maah sholat tersebut
mengalami penambahan setiap harinya namun penambahaitu hanya
sedikit,kedatangan jamaah masjid untuk melakukaslashberjamaah di masjid
jamitidak pasti dan bergantung pada wakunya,mésalkholat maghrib biasanya
jama’ah yang sholat di masjid mencapai 5-6 shaafiuma di waktu-waktu yang
lain,seperti sholat subuh,dzuhur,ashar dan isyaagh yang datang ke masjid untuk

melakukan sholat jamaah hanya mencapai 3-4 shaaf.

Intepretasi Data :

keaktifan jamaah dalam mengikuti kegiatan pendidikslam seperti pengajian
harian,mingguan dan bulanan sangat baik karen&kakatiadakannya pengajian
banyak yang mengikuti,namun di lain sisi ternyatdae orang yang mengikuti
pengajian-pengajian dengan banyaknya orang yandatshgerjamaah tidak
sebanding,di mana ketika diadakan pengajian barygalg datang namun ketika

sholat berjamaah hanya sedikit yang datang.



Catatan Lapangan : 3
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 9 Februari 2010
Jam :13.00 - 14.35
Lokasi . Perpustakaan Masjid Jam/’
Sumber Data : Bapak. Yusuf

Informan adalah salah satu jamaah masjid jami’ Kgajen Yogyakarta.
Pertanyaan yang ditanyakan menyangkut pengarutawayg telah dilakukan oleh
pihak takmir terhadap banyaknya jamaah yang datengmasjid adalah kalau
pengajian rutin hampir tidak ada pengaruhkarenagyaadir hanya jamaah
akatif,namun belum bisa menjaring jama’ah umum y&dgk pernah datang ke
masjid,namun kalau pengajian umum yang diadakamulaebdua kali ternyata
mampu menjaring jamaah yang dulunya tidak pernatanda kemasjid untuk
mengikuti pengajian tersebut,namun dari beberapaggj@n yang diadakan
kebanyakan yang menghadiri pengajian tersebut hnydu sedangkan untuk yang
laki-laki masih sangat sedikit.

Interpretasi data :

secara tidak langsung adanya pengaruh dari kegkagiatan yang dilakukan oleh
pihak takmir masjid terhadap banyaknya jamaah yatgng ke masjid ini nampak
pada banyaknya jamaah/warga masyarakat sekitardnkasgng kajen bahkan warga
masyarakat di luar masjid karang kajen juga ikuamapengajian bulanan yang
diadakan dua kali dalam sebulan,namun untuk pengagrian dan mingguan hanya
dihadiri oleh orang-orang yang berada di sekitangang karang kajen,walaupun
banyak diadakan kegiatan-kegiatan pendidikan yatekukan oleh pihak takmir
masjid belum mampu menjadi alternatif utama untekanik orang-orang yang tidak
pernah datang ke masjid untuk datang ke masjid daikgan tujuan mengikuti

kegiatan-kegiatan pendidikan Islam dan sholat janaanasjid



Catatan Lapangan : 4
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 9 Februari 2010
Jam :13.00 - 14.35
Lokasi . Perpustakaan Masjid Jam/’
Sumber Data : Bapak. Yusuf

Informan adalah salah satu jamaah masjid jami’ Kgleajen Yogyakarta pertanyaan
menyangkut masjid karang kajen apakah sudah besiflsggara maksimal sebagai
sarana ibadah dan sarana pendidikan Islam selanaalatah Dari penuturan bapak
yusuf masjid jami’ belum bisa dikatakan maksimabaggmi sarana pendidikan
kelslaman,karena kalau sudah dikatakan maksimahyeés masjid jami’ ini akan
menjadi pusat pendidikan di kalangan masyarakankpkajen atau masyarakat di
lauar karang kajen tapi kalau dilihat dari realitagsjid jarang remaja-remaja yang
ada disekitar masjid jami’ yang bersedia mengigendidikan-pendidikan yang telah
dilakukan oleh takmir masjid,di mana kata-kata nraksini lebih diartikan sebagai
upaya-upaya untuk mempertahankan nilai-nilai keisla di lingkungan masyarakat
karang kajen Yogyakarta,tapi keberadaan masjid’ jamisedang mengupayakan
agar masjid jami’ ini berfungsi secara maksimakb&u dengan diadakannya
pengajian-pengajian atau pendidikan yang sifatrgtaihl formal seperti adanya
ma’had pendidikan bahasa arab dan agama Islambgaada di masjid tersebut.
Interpretasi Data :
Dari beberapa pendidikan Islam yang diadakan olehkptakmir masjid jami’
Karang kajen ternyata belum mampu untuk menjadikasjid jami’ karang kajen
sebagai sarana pendidikan Islam secara maksimairhaterlihat masih
banyaknya remaja-remaja di kampung karang kajeiy yanggan bahkan tidak
mau mengikuti beberapa kegiatan pendidikan keistayaag dilakukan di masjid
jami'dan masjid belum bisa menjadi pusat pendidikalam di lingkungan
masyarakat karang kajen,namun kata-kata maksintah ldiartikan dengan
upaya-upaya untuk mempertahankan nilai-nilai keisia di lingkungan

masyarakat karang kajen yogyakarta.



Catatan Lapangan : 5
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Februari 2010
Jam :19.35-21.25

Lokasi : Serambi Masjid Jami’
Sumber Data : Bapak. Wahbidan

Informan adalah salah satu jamaah masjid jami’ Kgkajen Yogyakarta.

Pertanyaan yang ditanyakan menyangkut diadakanegsatan-kegiatan yang
berupa pendidikan Islam, apakah mampu lebih mexikiek masyarakat kepada
masjid adalah Kebanyakan yang dapat menyerap jaoaak datang ke masjid
yaitu pengajian yang diadakan setelah shalat shibblokan pengajian shubuh
juga dapat menarik jamaah-jamaah di luar masyarkéitedng kajen,sehingga
dengan diadakannya pengajian-pengajian yang diadatiap hari setelah
subuh,pengajian mingguan dan pengajian bulanamgsédak langsung mampu

mendekatkan jamaah sekitar lingkungan masjid umtekdatanginya.

Interpretasi Data :
Secara tidak langsung dengan diadakannya penga®iagajian yang telah
diadakan oleh pihak takmir masjid mampu mendekatkesyarakat kepada
masijid,hal ini terlihat dengan adanya tingkat b&nya kehadiran jamaah dalam
menghadiri pengajian-pengajian,dari adanya pengajang telah dilaksanakan

banyak jamaah yang turut hadir.



Catatan Lapangan : 6
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 16 Februari 2010
Jam :19.35-21.25
Lokasi : Serambi Masjid Jami’
Sumber Data : Bapak. Wahbidan

Informan adalah salah satu jamaah masjid jami’ Kgkajen Yogyakarta.

Pertanyaan yang ditanyakan menyangkut keaktifana’@m untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan seperti pengajian dan sholaaitme@h di masjid adalah dalam
pengajian-pengajian kehadiran jamaah sangat dipeimgdengan keberadaan ustad-
ustad pengisi pengajian tersebut jika ustadnyardes@ar mengisinya sesuai dengan
Al Quraan dan Al Hadits maka banyak jamaah yanghdaintuk menghadirinya
namun sebaliknya jika ustadnya kurang bisa memderdcgumentasi dari Al Quran
dan Al Hadits jamaah hanya sedikit yang menghagirilNamun kalau keaktifan
jamaah untuk melakukan sholat jamaah sangat baienk terlihat dari banyaknya
jamaah yang ikut shalat berjamaah di masjid bisacaqgai 70-80 jamaah,hal ini
dilihat dari banyaknya shaaf dalam setiap shalgaimaah yang mencapai 6-7 shaaf
untuk jamaabh laki-laki dan 2-3 shaaf untuk jamaatempuan.

Interpretasi Data :

Banyak partisipasi masyarakat dalam setiap kegiggendidikan Islam seperti
pengajian harian setelah shubuh,pengajian minggiaenpengajian bulanan yang
telah diadakan oleh takmir masjid,namun kebanyakarg aktif dalam pengajian-
pengajian yang diadakan oleh pihak takmir masji@lad ibu-ibu dan bapak-
bapak,hanya sedikit dari kalangan remaja masjig yaengikuti pengajian-pengajian

yang dadakan setelah sholat shubuh dan mingguan.



Catatan Lapangan : 7
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 16 Februari 2010
Jam :19.35-21.25
Lokasi : Serambi Masjid Jami’
Sumber Data : Bapak. Wahbidan

Informan adalah salah satu jamaah masjid jami’ Kgkajen Yogyakarta.

Pertanyaan yang ditanyakan menyangkut pengaruhawayg telah dilakukan oleh

pihak takmir terhadap banyaknya jamaah yang datemgmasjid adalah ada

pengaruhnya,dari pengaruh upaya dengan tingkattiklmakamaah sangat baik,di

mana setiap ada pengajian yang telah diadakan pletk takmir masjid,banyak

jamaah yang hadir bahkan jamaah yang hadir tidadydhalari kampung karang

kajen,namun ada juga dari kampung karang kuntgmjahg dan salakan,kebanyakan

peserta pengajian adalah ibu-ibu dan bapak-bapak siadah tua.

Interpretasi Data :

Ada pengaruh yang memengaruhi masyarakat sekitandgakajen dari kegiatan-
kegiatan yang diadakan oleh pihak takmir masjidgybaerupa pengajian-pengajian
terhadap tingkat keaktifan masyarakat sekitar lg@r&ajen bahkan yang ikut
pengajian-pengajian tersebut tidak hanya masyardkasekitar masjid namun
masyarakat di luar karang kajen juga banyak yanmdatanginya.



Catatan Lapangan : 8
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 16 Februari 2010
Jam :19.35-21.25
Lokasi : Serambi Masjid Jami’
Sumber Data : Bapak. Wahbidan

Informan adalah salah satu jamaah masjid jami’ Kgleajen Yogyakarta pertanyaan
menyangkut masjid karang kajen apakah sudah besiflsggara maksimal sebagai
sarana ibadah dan sarana pendidikan Islam selaradaltah sudah maksimal karena
selama sebulan masjid tidak pernah sepi dari pemgpgngajian dan ibadah sholat
berjamaah,di mana satiap hari setelah sholat shinédamaah kemudian dilanjutkan
dengan pengajian sampai pukul 06.00 kemudian kajismgguan dan yang terakhir

adanya kajian umum yang diadakan dua kali dalamtzsdan.

Interpretasi Data :

Maksimalisasi masjid terlihat dari adanya kegidtegtatan yang diadakan secara
terus menerus, berkelanjutan dan tersistematisi Hdari senin hingga hari
minggu,sehingga masjid tidak pernah sepi dari kagijanamun ada beberapa yang
menjadi catatan tersendiri, di mana masyarakatlsbhka pada sosok ustad yang
mengisis pengajian tersebut,jika jamaah merasakodengan ustad yang mengisi itu
sesuai dengan keinginan jamaah,maka banyak jamaay ladir namun kalau

sebaliknya,munkin jamaah hadir hanya sedikit.



Catatan Lapangan : 9
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 22 Februari 2010
Jam :19.30 - 21.00
Lokasi : Serambi Masjid Jami’
Sumber Data : Bapak. Uun Riftaka

Informan adalah salah satu jamaah masjid jami’ Kgkajen Yogyakarta.

Pertanyaan yang ditanyakan menyangkut diadakaregiatin-kegiatan yang berupa
pendidikan Islam, apakah mampu lebih mendekatkamsyarakat kepada
masjid,adalah ya, karena salah satunya menumbWtdsadaran kepada masyarakat
dalam beragama dan dalam pendidikan keagamaanmygga muncul pengetahuan
pada diri jamaah/masyarakat sekitar masjid jamianalkewajiban-kewajibannya

seabagi seorang mukmin.

Interpretasi Data :

Pengaruh tingkat keaktifan jamaah untuk selalu ratmd)i segala kegiatan yang
dilakukan di masjid muncul karena adanya peng@mmgajian yang mampu
memberikan pehaman dan cakarawala keislaman kggadah masjid karang kajen
sehingga jamaah masjid jami’ karang kajen tahusdalar akan kewajiban-kewajiban
yang harus dilakukan oleh seorang mukmin dalamamr@gamanya,dengan adanya
kesadaran tersebut secara tidak langsung banyakaralkat sekitar masjid karang
kajen untuk mengikuti pengajian-pengajian dan ghb&jamaah di masjid jami’

karang kajen.



Catatan Lapangan : 10
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 22 Februari 2010
Jam :19.30 - 21.00
Lokasi : Serambi Masjid Jami’
Sumber Data : Bapak. Uun Riftaka

Informan adalah salah satu jamaah masjid jami’ Kgukajen Yogyakarta.
Pertanyaan yang ditanyakan menyangkut keaktifana’@m untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan seperti pengajian dan sholatimegh di masjid adalah setiap
kegiatan yang ada di masjid jami’ karang kajengesgegholat berjamaah,pengajian-
pengajian,TPA dan Kklinik kesehatan, banyak wargasyarakat yang ikut
berpartisipasi. Bahkan partisipasi yang selallkdii ioleh jamaah/masyarakat karang
kajen sangat baik,hal ini terlihat dari tingkat damlah jamaah yang mendatangi

setiap kegiatan.

Interpretasi Data :

Keaktifan jamaah masjid jami’ karang kajen sangait,karena hal ini tercermin dari
tingkat dan jumlah jamaah yang mendatangi segatgaten yang diadakan oleh
pihak takmir masjid, namun masih banyak jamaah yetjr didominasi oleh bapak-
bapak dan ibu-ibu, sedangkan untuk kalangan retegfansentrasi dan terfokuskan
pada kegiatan khsusu remaja yang diadakan setiaps kmnalam yaitu tadarus

keliling namun kebanayakan tadarus ini diadakasedambi mas;jid.



Catatan Lapangan : 11
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 22 Februari 2010
Jam :19.30 - 21.00
Lokasi : Serambi Masjid Jami’
Sumber Data : Bapak. Uun Riftaka

Informan adalah salah satu jamaah masjid jami’ Kgukajen Yogyakarta.

Pertanyaan yang ditanyakan menyangkut pengarutawayg telah dilakukan oleh
pihak takmir terhadap banyaknya jamaah yang datengnasjid adalah dengan
berusaha memberikan yang maksimal,salah satu cgrgotdengan adanya imam
masjid yang tetap, di mana imam yang dipilih menyaiupengetahuan yang luas dan
mumpuni dalam masalah keagamaan dan kemasyaraietiargga dari keberadaan
imam ini telah memberikan pelayanan yang baik kappdra jamaah sehingga

jamaah juga merasa terlayani dengan baik.

Interpretasi Data :

Pengaruh upaya terhadap tingkat keaktifan jamaalyabadilatar belakangi karena
adanya pelayanan yang baik dari pihak takmir mdsjidadap para jamaah dengan
cara memilih imam sholat yang mumupuni dan menguakdam bidang
keagamaan,sehingga dari pelayanan ini masyarakatseeterlayani dengan
baik,secara tidak langsung dengan pelayanan yaikgté&@sebut masyarakat atau
jamaah masjid banyak yang datang untuk menghdditasberjamaah atau kegiatan

kegiatan yang lain seperti pengajian dan kegiatseltkatan (posyandu).



Catatan Lapangan : 12
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 22 Februari 2010
Jam :19.30 - 21.00
Lokasi : Serambi Masjid Jami’
Sumber Data : Bapak. Uun Riftaka

Informan adalah salah satu jamaah masjid jami’ K@ieajen Yogyakarta pertanyaan
menyangkut masjid karang kajen apakah sudah besiflsggara maksimal sebagai
sarana ibadah dan sarana pendidikan Islam seldradafah sebenarnya selama ini
masjid jami’ sedang berusaha untuk memaksimalakagsi masjid sebagai srana
pendidikan Islam dan ibadah bagi warga masyarakasusnya karang kajen atau
masyarakat di luar karang kajen pada umumnya,ypagaupemaksimalan ini terlihat
dari pengefektifan setiap waktu dan tempat yangdidaasjid jami’ karang kajen

agar dapat bermanfaat untuk jamaah

Interpretasi Data :

Pemaksimalan masjid jami’ sebagai sarana pendidilstam dan ibadah bagi
masyarakat karang kajen yogyakarta sebenarnya gedlasahakan,hal ini terlihat
dari adanya pengefektifan setiap waktu dan temaag)yada di masjid jami’ karang
kajen agar dapat berfungsi dan bermanfaat bagi anasyt, pemaksimalan ini
tampak pada pemanfatan beberapa tempat dari rugenggmng di gunakan untuk
posyandu,serambi untuk kegiatan pengajian hariardabashubuh,tadarusan
remaja,TPA dan ruangan-ruangan kelas yang beradantdi tiga untuk kegiatan

ma’had pendidikan bahasa arab dan pengajaran dgkma



Catatan Lapangan : 13
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 22 Februari 2010
Jam :18.10 - 19.00
Lokasi : Serambi Masjid Jami’
Sumber Data : Bapak. Yuli

Informan adalah salah satu jamaah masjid jami’ Kgkajen Yogyakarta.

Pertanyaan yang ditanyakan menyangkut diadakaregiatin-kegiatan yang berupa
pendidikan Islam, apakah mampu lebih mendekatkamsyarakat kepada
masjid,adalah dari penuturan bapak. Yuli bahwa dengdanya pendidikan yang
dilakukan di masjid, ya ada pengaruhnya di dalamingkatkan serta memotivasi

masyarakat karang kajen untuk lebih dekat kepadgiagna

Interpretasi Data :

Dari diadakannya kegiatan-kegiatan yang diadakamadijid jami’ ternyata mampu
memberi pengaruh yang positif terhadap tingkat tfsak jamaah,yang mana dari
kegiatan yang berupa pengajian-pengajian yang laejkéan mampu memberikan
pemahaman yang baik dan memotivasi jamaah untukh lelekat dengan

masjid,karena dengan keaktifan jamaah untuk setngikuti pengajian-pengajian
yang dilakukan di masjid jami’,juga merupakan psogerjadinya suatu adaptasi

jamaah terhadap keberdadaan masjid jami’.



Catatan Lapangan : 14
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 22 Februari 2010
Jam :18.10 - 19.00
Lokasi : Serambi Masjid Jami’
Sumber Data : Bapak. Yuli

Informan adalah salah satu jamaah masjid jami’ Kglajen Yogyakarta.
Pertanyaan yang ditanyakan menyangkut keaktifaa’gmuntuk mengikuti
kegiatan-kegiatan seperti pengajian dan sholaalmexah di masjid adalah dari
penuturan bapak Yuli kehadiran jamaah untuk menigdangajian-pengajian luar
biasa banyak,hal ini dapat dilihat dari jumlah jamgang datang untuk mengikuti
pengajian-pengajian pasti diatas 25 orang padamagjian tidak hanya dilakukan
sekali dalam seminggu tetapi pengajian setiaptbars diadakan. Selain itu pada
sholat-sholat berjamaah yang diadakan,jumlah jangaay ikut sholat jamaah di

masjid di atas 40 orang.

Interpretasi Data :

Dari beberapa upaya yang telah dilakukan oleh kpitekmir masjid mampu
memunculkan kesadaran bagi para jamaah masjid i@rahg kajen, kesadaran akan
beragama ini terlihat dari semangat masyarakatngakajen untuk memakmurkan
masjid dengan cara mengikuti segala kegiatan yaadaklan oleh pihak takmir
masjid jami’ karang kajen yogyakarta,sehingga anfamaah dan pihak ketakmiran
masjid jami’ terjadi proses saling menguntungkamamtara keduanya,di satu jamaah
aktif dalam segala kegiatan sedangkan pihak ketaknterus selalu berbenah untuk
memberikan pelayanan dan memfungsikan masjid selagana pendidikan Islam
secara baik.



Catatan Lapangan : 15
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 22 Februari 2010
Jam :18.10-19.15
Lokasi : Serambi Masjid Jami’
Sumber Data : Bapak. Jarfan

Informan adalah salah satu jamaah masjid jami’ K@uikeajen Yogyakarta. Yang dulu
pernah menjabat sebagai ketua takmir masjid jasmakg kajen. Pertanyaan yang
ditanyakan menyangkut diadakannya kegiatan-kegiagtamg berupa pendidikan
Islam, apakah mampu lebih mendekatkan masyarakadkemasjid,adalah otomatis,
interaksi dengan adanya peran serta dan membern&afaat bagi masyarakat sekitar
akan memunculkan rasa cinta kepada jiwa masyatak@dap masjid, jikka masjid

mampu memberikan motivasi untuk mendekatkan makgarke masjid, maka

masyarakat juga akan merespon terhadap kegiatan bh@mada di masjid,sehingga
manfaat yang diberikan oleh pihak takmir masjid géen keberadaan masjid jami’
sebagai sarana akan memberikan dampak munculnyaasiotialam diri jamaah

untuk lebih giat mengikuti kegiatan yang beradanrdisjid,kemudian dari adanya
motivasi akan memunculkan kedekatan antara masytadekgan keberadaan masjid.

Interpretasi Data :

Kedekatan antara masyarakat dengan masjid terk@dinjasjid mampu memberikan
motivasi berupa adanya kegiatan-kegiatan yang @&etidak langsung mampu
memberikan keuntungan kepada masyarakat karangn,kagalkan kegiatan
pengajian. Masyarakat merasa diuntungkan denganyadeegiatan pengajian ini
karena masyarakat mampu ikut belajar agama semaateani agama dengan cara

menyimak dan mendengarkan pengajian.



Catatan Lapangan : 16
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa, 22 Februari 2010
Jam :18.10-19.15
Lokasi : Serambi Masjid Jami’
Sumber Data : Bapak. Jarfan

Informan adalah salah satu jamaah masjid jami’ K@uikeajen Yogyakarta. Yang dulu
pernah menjabat sebagai ketua takmir masjid jasmakg kajen. Pertanyaan yang
ditanyakan menyangkut pengaruh upaya yang telakukbn oleh pihak takmir
terhadap banyaknya jamaah yang datang ke masjidnagangaruh upaya ini sangat
terasa antara pihak jamaah dengan diadakannyagaetegiatan yang dilakukan di
masjid jami’,respon masyarakat sangat baik dengatanya pengajian-
pengajian,ma’had pengajaran bahasa arab dan pasygadg diadakan di
masjid,kemudian di lain sisi hubungan masyarakatgde takmir masjid sangat
baik,dari hubungan yang baik anatara pihak masghrdéngan ketakmiran masjid
mampu memberi rangsangan untuk secara bersamarsamakmurkan masijid.tidak
lupa pihak ketakmiran juga selalu melakukan kesjaa& dengan pihak RT,RW untuk

memberikan masukan dan pembinaan.

Interpretasi Data :

Pengaruh upaya yang telah di lakukan oleh pihakmitakmasjid dengan
menggunakan masjid sebagai sarana pendidikan sdagat terasa dengan adanya
hubungan yang baik anatara pihak takmir dengan anakgt sekitar,sehingga
memunculkan di dalam diri masyarakat untuk bersharaama untuk memakmurkan
masjid,selain itu keberadaan takmir terhadap pemyga dengan masyarakat karang
kajen terletak pada cara-cara sosialisai yang bdéhngan beberapa pihak
kemasyarakatan seperti RT,RW untuk memberikan peamahi kepada masyarakat

sekitar.



Catatan Lapangan : 17
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Februari 2010
Jam :14.10 - 15.15
Lokasi : Rumah Bapak Taufik
Sumber Data : Bapak. Rachnat Taufik Syamsuri. S.H.

Informan adalah sekertaris masjid jami’ Karang kay®gyakarta. Pertanyaan yang
ditanyakan menyangkut Upaya apa yang telah Bapakda untuk memaksimalkan
fungsi masjid adalah Membuat laporan kegiatan tekegicara maksimal dan
pendokumentasian kegiatan, meliputi :

 Secara administrasi membantu kelancaran surat meEnyyang
berhubungan dengan kegiatan Masjid baik berupa genan
ceramah, permohonan bantuan kegiatan masjid ke arssy dan
jama’ah, pembuatan undangan pelaksanakan kegiai@arasumum
maupun khusus,

* Mengagendakan acara/kegiatan yang ada di Masjid Bamangkajen,
baik dari jama’ah amaupun kaum muslim yang inginmaefaatkan
fasilitas masjid Jami’ sebagai sarana pelatihanpmawkajian-kajian
islam.

* Menggerakkan roda kepengerusan Takmir masjid dibakendali
ketua takmir.

Interpretasi Data :

Dari beberapa upaya yang telah dilakukan telah mjgkan adanya keberfungsian
sekertaris di dalam jabatannya sebagai sekertasidn yang mana selain bergerak
pada ranah perencanaan Kkegiatan sekertaris juga@erbkr pada ranah

pengorganisasian dan pendorong masyarakat untukakmeankan segala kegiatan-

kegiatan yang dilakukan di masjid.



Catatan Lapangan : 18
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 23 Februari 2010

Jam :14.10 - 15.15

Lokasi : Rumah Bapak Taufik

Sumber Data : Bapak. Rachmat Taufik Syamsuri. S.H.

Informan adalah sekertaris masjid jami’ Karang kay@gyakarta. Pertanyaan yang
ditanyakan menyangkut Sebagai sekretaris ketuaitakagaimana cara bapak untuk
mendekatkan masyarakat kepada masjid,meliputi
* Menggerakkan roda hubungan Takmir masjid dengara’g@mdan
masyarakat sekitar bersama pengurus takmir yang lai
* Menunjang penyelenggaran kegiatan social keagantzamperusaha
memberikan perhatian kepada jama’ah khususnya dasyarekat
sekitar
 Mendukung penyelenggaraan pengajian rutin bulanarupun

pengajian hari besar islam.

Interpretasi Data :

Keberadaan sekertaris masjid jami’ berperan sebagansosialisasi dan
medium/perantara guna tersebarnya segala inforanéesia pihak ketakmiran dengan
pihak masyarakat karang kajen dalam penyelenggasatiap kegiatan,sehingga
sosialisasi setiap kegiatan yang diadakan di masgdjadi penting bagi sukses atau
tidaknya kegiatan tersebut,dan proses sosialisasnérupakan proses mendekatkan
masyarakat kepada masjid melalui adanya sosialig@sg akan mempengaruhi

masyarakat untuk datang ke mas;jid.



Catatan Lapangan : 19
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 23 Februari 2010

Jam :14.10 - 15.15

Lokasi : Rumah Bapak Taufik

Sumber Data : Bapak. Rachmat Taufik Syamsuri. S.H.

Informan adalah sekertaris masjid jami’ Karang kay@gyakarta. Pertanyaan yang
ditanyakan menyangkut Sebagai sekretaris ketuait#ypa bentuk real dari upaya-
upaya yang dilakukan oleh Bapak selaku sekretakisit dalam memaksimalkan
peran masjid sebagai sarana pendidikan Islam adakliputi:
» lkut menfasilitasi berbagai kegiatan pengajian aseperti :
1. Menfasilitasi Tempat dan pengumuman Tadarus Kglilgetiap
malam jum’at
2. Pemberian Sarana Belajar untuk TKA-TPA senin — atimam
16.00 -17.00

* Penyediaan fasilitas ruang untuk kegiatan Madi& IA)

* Menfasilitasi Kajian Islam

* Menfasilitasi kegiatan kajian dari Mahasiswa sekiteasjid : HMI, El
Rahma

Interpretasi Data :

Dalam kaitannya dengan pemberdayaan masjid sebageana pendidikan
Islam,sekertaris masjid telah memberikan kesempgtrg seluas-luasnya bagi
masyarakat sekitar masjid atau orang-orang di hasjid untuk menggunakan
masjid sebagai tempat dalam berbagai kegiatan,aelkegiatan tersebut tidak
bertentangan dengan konsep keagamaan yang berasalAld Quran dan As

Sunnah,serta tidak keluar dari rambu-rambu pems@mnkMuhamadiyah.



Catatan Lapangan : 20
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Februari 2010
Jam :14.10 - 15.15
Lokasi : Rumah Bapak Taufik
Sumber Data : Bapak. Rachmat Taufik Syamsuri. S.H.

Informan adalah sekertaris masjid jami’ Karang kay@gyakarta. Pertanyaan yang
ditanyakan menyangkut Apakah ada usaha bapak amuojalin kerjasama dengan
lembaga pendidikan keagamaan guna memaksimalkan p&sjid sebagai sarana
pendidikan Islam adalah Belum, dalam artian hubnngag dilakukan dengan
lembaga lain misalnya adanya lembaga-lembaga p&adidgama Islam secara
formal memang belum pernah dilakukan oleh pihalesakis takmir masjid jami’

Interpretasi Data :

Kurangnya kemampuan dalam melobi atau mengajaka kegyma antara pihak
ketakmiran biasanya akan mengurangi tingkat eksstenasjid sebagai lembaga
pendidikan Islam secara lebih baik, padahal idealnypasjid yang mampu

mengefektifkan masjid sebagai sarana pendidikadasetya mampu bekerja sama
dengan pihak luar untuk menjalin hubungan untuk bestkan pendidikan

kelslaman yang baik kepada masyarakat sekitar kldsusnya dan masyarakat di

luar karang kajen pada umumnya.



Catatan Lapangan : 21
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Februari 2010
Jam :14.10 - 15.15
Lokasi : Rumah Bapak Taufik
Sumber Data : Bapak. Rachmat Taufik Syamsuri. S.H.

Informan adalah sekertaris masjid jami’ Karang k&y@gyakarta. Pertanyaan yang
ditanyakan menyangkut Apa saja kendala yang diad@taim kaitannya dengan
upaya memaksimalkan peran masjid sebagai saradapem Islam di lingkungan
masyarakat Karangkajen adalah
» Peran serta masyarakat dalam ikut mengembangkaat&eyang ada
di masjid terutama angkatan muda dilingkungan masjasih enggan
untuk turut mengembangkan kegiatan bermuara diignasj
» Peran orangtua dalam mengajak anak berjama’ah rkasihg , hal ini

terkendala dengan adanya keramaian anak di sekisjid.

Interpretasi Data :

Dalam memakmurkan masjid butuh adanya peran sengerhatian dari masyarakat
sekitar,karena peran serta dan perhatian dari m@stamerupakan bagian dari
terjadinya proses sosialisasi dari masjid kepadayarakat, yang mana segala
kegiatan-kegiatan yang diadakan bertujuan untukemmhkan nilai-nilai keislaman

kepada masyarakat.



Catatan Lapangan : 22
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Februari 2010
Jam :14.10 - 15.15
Lokasi : Rumah Bapak Taufik
Sumber Data : Bapak. Rachmat Taufik Syamsuri. S.H.

Informan adalah sekertaris masjid jami’ Karang Raye@gyakarta. Pertanyaan yang
ditanyakan menyangkut Bagaimana pengaruh dari teeglegiatan pendidikan
Islam yang telah diadakan di masjid terhadap tihdgdemktifan jamaah dalam hal
ibadah dan kegiatan-kegiatan yang lainnya adalapaDaneningkatkan jumlah
jama’ah dan jumlah peserta kegiatan, walaupun p&dhannya hanya sedikit,

namun pertambahan tersebut berjalan dengan pasti.

Interpretasi Data :

Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan diegdakan oleh pihak takmir
masjid yang dikonsentrasikan di dalam masjid teayamampu memberikan
pengaruh terhadap jumlah dan keaktifan jamaah udatkng ke masjid,adapun
pengaruh ini meruapakan penyadaran kepada masyaraktlui pengajian-

pengajian yang telah diadakan oleh takmir masjid.



Catatan Lapangan : 23
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Februari 2010
Jam :14.10 - 15.15
Lokasi : Rumah Bapak Taufik
Sumber Data : Bapak. Rachmat Taufik Syamsuri. S.H.

Informan adalah sekertaris masjid jami’ Karang Raye@gyakarta. Pertanyaan yang
ditanyakan menyangkut Bagaimanakah efektifitas apmaya memaksimalkan
peran masjid yang telah Bapak lakukan dalam mengsahgmasyarakat untuk lebih
dekat terhadap masjid adal&urang efektif atau belum efektif, perubahan belum
signifikan dengan upaya penambahan jumlah jama’alauwpun dalam kenyataan
jumlah jama’ah maghrib isyak mengalami peningkatdedlam jumlah namun

keterikatan terhadap kondisi masjid masih kurang.

Interpretasi Data :

Masih banyak kekurangan-kekurangan yang terdapd&mdgprogram-program

kegiatan yang telah diadakan oleh takmir masjiikgrkajen,ketidak efektifan ini di
karenakan belum mampu menjaring serta meningkakledvadiran jamaah remaja
untuk mendatangi pengajian-pengajian yang telatiaét@n oleh pihak takmir masjid

jami’ karang kajen.



DATA OBSERVASI

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Februari 2010
Jam : 04.00-06.00 pagi
Obyek Observasi : Pengajian Ba'da Shubuh

Interpretasi Data:

Pengajian ba’da shubuh diadakan setiap hari setdtsanakannya
sholat shubuh sampai pukul 06.00 WIB, di dalam pgag ba'da shubuh
tema-tema kajian sudah terjadwal dengan baik, kapada pengajian ba’'da
shubuh ini dilakukan secara berkesinambungan danbg@easannya juga
berurutan dari satu tema ke tema lainnya, adapua fgengajian mulai dari
hal-hal aqidah, figh ibadah, tafsir dan muamalabnd@an adanya pemberian
materi-materi yang bersifat praktis untuk diterapkdi dalam kehidupan
sehari-hari. Dan dari materi tersebut memberikamgteman yang utuh
kepada masyarakat sekitar masjid Jami’ terhadagi-miai agama Islam.
mayoritas peserta pengajian ba’'da shubuh ini bapplk dan ibu-ibu,
peniliti di dalam observasi selama satu minggu rdataengikuti pengajian
ba'da shubuh jarang menemui remaja yang mengikatiiggjian ba’da
shububh.



DATA OBSERVASI

Hari/Tanggal : Rabu, 14 Februari 2010
Jam : 08.00-10.00 pagi
Obyek Observasi : Pengajian ahad pagi

Interpretasi Data:

Pada pengajian ahad pagi tema yang diberikan kepmdaah
bersifat umum, dan tidak terjadwal dengan baikiakaghad pagi audiennya
didominasi oleh remaja putri serta ibu-ibu, hangdildt jamaah laki-laki
yang mengikuti kajian di hari minggu, padahal kajehad pagi ini ditujukan
untuk umum baik jamaah yang perempuan dan yanddkkidi mana dengan
diadakannya pengajian ini jamaah juga sering dgrealkan pada masalah-
masalah aktual sehingga dengan pengajian minggu yeug bertema
masalah aktual akan menambah wawasan Kkeislamammulesi dan

perkembangan dunia kontemporer.



DATA OBSERVASI

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Februari 2010
Jam : 20.00-21.00 WIB

Obyek Observasi : Pengajian dan Tadarusan Remaja

Interpretasi Data:

Pengajian dan tadarusan merupakan program pendicik@ama
Islam yang diadakan oleh pihak takmir masjid Jayaing dikhususkan bagi
remaja dan anak-anak di sekitar masjid Jami’ Katajgm, pengajian dan
tadarusan ini diadakan pada hari kamis dari janD®0. 21.00 WIB.
Tadarusan dan pengajian pesertanya bisa lebitb@aemaja dan anak-anak
yang menghadirinya. Dalam kegiatan tadarusan it@serang diwajibkan
membaca Al Quran bergilir sesuai dengan kelompokngaing-masing dan
setelah pembacaan Al Quran selesai kemudian dikamulengan pengajian
yang diisi oleh salah satu dari remaja atau anak-gang hadir.

Di mana dengan adanya tadarusan yang telah digglaai@n oleh
pihak takmir masjid secara tidak langsung mampu begikan rangsangan
kepada remaja dan anak-anak untuk lebih mencintg@uan dengan cara
selalu membacanya, sehingga keberadaan masjidasefmgna pendidikan
Islam mampu menghasilkan generasi-generasi ralylaaug selalu berpegang

teguh pada Al Quraan dan As Sunnah.



DATA OBSERVASI

Hari/Tanggal : Selasa, 23 Februari 2010
Jam : 20.00-22.00 WIB

Obyek Observasi : Pengajian Bulanan

Interpretasi Data:

Pengajian bulanan merupakan pengajian yang diadsdtaap bulan
pada minggu ke tiga, pengajian bulanan merupakgankgang diberikan
kepada masyarakat umum, pesertanya sangat bartiaraberagam, di mana
yang hadir bisa dari kelompok orang tua dan renteghkan pengajian umum
tidak hanya dihadiri oleh orang-orang yang berada lidgkungan
Karangkajen saja, namun dari luar lingkungan Kakajemn juga banyak yang
menghadiri pengajian umum ini. Pada pengajian umpeaserta atau jama’ah
yang menghadiri bisa mencapai 300 orang, pengajasanya diadakan di
hari selasa, jam 20.00-22.00 WIB, pada pengajidaniam ini biasanya materi
yang dibahas bersifat umum dan lebih pada mateermgang bersifat

amaliyah.



DATA OBSERVASI

Hari/Tanggal : Rabu, 3 Maret 2010
Jam : 18.00-19.00 WIB

Obyek Observasi : Pengajian Rabu Malam

Interpretasi Data:

Pengajian pada rabu malam membahas tema akidah drampil
dari kitab Kawaidul al arba’, pengajian ini diadakdertujuan untuk
memahamkan masyarakat tentang agidah yang benazai stengan ajaran
Islam, karena tidak sedikit orang-orang pada zamadern bisa terjerumus
pada perbuatan syirik, takhayul yang dikarenakatadaan dan kurang
memahami akidah yang baik dan benar. Pengajiadilvadiri oleh santri-
santri yang belajar di Ma’had Dirosah Islamiyah Yaghotal Arobiyah dan
masyarakat sekitar. Peserta pada pengajian ralammal rata-rata mencapai

15-20 orang.



DATA OBSERVASI

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Maret 2010
Jam : 08.00-12.00 WIB
Obyek Observasi : Pendidikan Bahasa Arab dan RamagaAgama Islam

Interpretasi Data:

Pendidikan bahasa Arab dan pengajaran agama Iséatakan oleh
lembaga pendidikan MADIA (cabang LIPIA) yang bekegama dengan
takmir masjid Jami’ Karangkajen. Pendidikan bahasab ini merupakan
pendidikan yang bertujuan untuk mengajarkan balds®uran kepada
masyarakat Karangkajen, namun kebanyakan yang kengendidikan ini
adalah santri-santri yang berasal dari luar Karajggk bahkan ada yang
berasal dari luar pulau Jawa.

Dalam pendidikan bahasa arab ini ada dua kelas kalas pemula
dan lanjutan, setiap kelas masing-masing berisR@5santri, pendidikan
bahasa arab yang diadakan di masjid Karangkajenpakan bukti adanya
hubungan atau relasi antara pihak takmir dengaibdgam pendidikan agama
Islam di luar lingkungan masyarakat Karangkajemkba pendidikan bahasa
arab yang diadakan di masjid Jami’ merupakan ssdéiln program unggulan
takmir masjid yang ditawarkan kepada masyarakatk@ajen khususnya

dan masyarakat di luar Karangkajen pada umumnya.



DATA OBSERVASI

Hari/Tanggal : Rabu, 17 Maret 2010
Jam :15.00-17.00 WIB
Obyek Observasi : TPA Masjid Jami’ Karangkajen

Interpretasi Data:

Tempat pendidikan Al Quran diadakan oleh takmir jrda3ami’
Karangkajen sebagai upaya takmir masjid Jami’ Kgkajen dalam
mengentaskan masyarakat Karangkajen dari buta Hacd-tulis AlQuran,
pada dasarnya pendidikan Al Quran ini ditujukanddgpanak-anak/ remaja
Karangkajen yang belum bisa membaca dan menuliQéan. Peserta
pendidikan Al Quran mencapai 25-30 orang, mayordafominasi oleh
kalangan anak-anak, TPA masjid Jami’ Karangkajemahtebanyak
menghasilkan lulusan-lulusannya yang mampu memlo@ra menulis Al

Quran dengan baik, dan sampai sekarang pun TRAasih eksis.



DATA OBSERVASI

Hari/Tanggal : Rabu, 17 Maret 2010
Jam :15.00-17.00 WIB
Obyek Observasi : Kegiatan yang dilakukan oleh High El Rahma

Interpretasi Data:

Pemfasilitasan terhadap kegiatan yang dilakukam aleganisasi
mahasiswa merupakan upaya takmir masjid Jami'’Kdaeg untuk menjalin
kerja sama antara pihak takmir dengan organisasasmwva (HMI), biasanya
organisasi mahasiswa melakukan kegiatan di maand’ Karangkajen untuk
menyusun program tahunan dan untuk mengevaluagefadsan organisasi
kemahasiswaan (HMI) selama setahun. Kegiatan esanya dilakukan di

awal bulan januari.
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